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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Industri properti merupakan salah satu faktor yang sangat penting didalam
perekonomian Indonesia. Di era yang sudah modern seperti pada jaman
sekarang ini pertumbuhan ekonomi juga ikut terus berkembang mengikuti
perubahan zaman. Semua sektor ekonomi saling bersaing untuk bisa menjadi
yang terbaik pada bidang nya masing-masing.

Sektor industri properti merupakan satu dari sekian banyak nya sektor
usaha yang mengalami pertumbuhan yang signifikan dari tahun ke tahun. Di
Indonesia pertumbuhan penduduk juga mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun, sehingga kebutuhan akan sandang, pangan dan tempat tinggal pun akan
cenderung ikut meningkat (Riyanto, 2018).

Sri Mulyani Indrawati selaku Menteri Keuangan juga mengatakan bahwa,
perkembangan industri sektor properti di Indonesia akan cenderung
memberikan dampak yang sangat besar bagi pertumbuhan ekonomi nasional.
Oleh karena itu, fokus bisnis yang berada pada sektor pembangunan konstruksi
seperti properti akan sangat penting dan memiliki karakter yang baik karena
kedua hal tersebut dapat mendorong sektor lain agar berkembang juga serta
memiliki peluang tercipta nya lapangan pekerjaan dan pertumbuhan ekonomi

yang cukup cepat (Maulandy, 2019).



Grafik 4 Pertumbuhan Tahunan Indeks Supply Properti Komersial
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Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Properti Indonesia

Seperti yang dapat dilihat dari Gambar 1.1 diatas bahwa pada tahun 2019
indeks pertumbuhan properti mulai meningkat pada tahun 2018 dimulai dari
Triwulan pertama menunjukan angka 0,73%, lalu meningkat di Triwulan kedua dan
menunjukan angka 0,74% setelah itu, di Triwulan ke tiga juga terjadi peningkatan
yang menunjukan angka 0,88%, setelah itu peningkatan yang signifikan terjadi
ditriwulan ke 4 yang menunjukan angka yang lumayan signifikan yaitu 3,73%. Lalu
bisa dilihat mulai tahun 2019 Triwulan 1 terjadi penurunan presentase yang
menunjukan angka 3,25%, lalu di Triwulan kedua kembali naik menjadi 3,26%,
lalu kembali mengalami penurunan di Triwulan ke tiga tetapi tidak banyak dan tidak
terlalu signifikan yaitu menunjukan angka 3.12%.

Dalam data diatas juga bisa kita lihat bahwa terjadi peningkatan permintaan
pada sektor convention hall, hal ini terjadi karena adanya kegiatan Meeting,

Incentive, Convention, and Exhibition (MICE) Maupun kegiatan seperti acara



resepsi pernikahan maupun perayaan yang lain nya. Setelah itu sektor apartemen
juga mengalami peningkatan walaupun tidak banyak, hal ini dikarenakan semakin
meningkatnya pertumbuhan penduduk di Indonesia sehingga banyak keluargabaru
yang memerlukan tempat tinggal. Selain itu peningkatan permintaan hotel juga
terjadi di berbagai wilayah di Indonesia khususnya Jabodetabek, Banten ,Makasar,
Balikpapan, dan Denpasar hal ini dikarenakan sudah memasuki musim libur

sekolah (Indonesia, 2019).

Indeks Harga Properti Residensial di Pasar Primer
Sumber : Bank Indonesia, 2019
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Gambar 1.2 Grafik Harga Properti Di Pasar Primer
Berdasarkan Gambar 1.2 diatas bisa kita lihat bahwa grafik tersebut
menunjukan adanya peningkatan harga properti yang ada di pasar primer.
Peningkatan harga properti seperti nya sudah menjadi tren dalam beberapa tahun
terakhir ini, selain itu memang properti merupakan sumber investasi yang cukup
meyakinkan. Hal ini terihat dari survei Bank Indonesia yang menyebutkan indeks

harga properti pada periode tersebut menunjukan angka sebesar 210.33 juta. Angka



ini menunjukan pertumbuhan atau kenaikan sebesar 1,8% dari periode yang sama
di tahun sebelumnya. Hingga akhir 2019, dapat di perkirakan harga properti akan
menunjukan penigkatan hingga menunjukan angka 1,92% per tahun nya dan 0,45%
dalam peningkatan di setiap kuartal nya (Jayani, 2019).

Penjualan di bidang properti pada tahun 2020 akan sangat memberikan tren
yang positif, sehingga akan memberikan peluang bagi para pemegang segmen
hunian dengan kelas menengah yang selama ini agak tertahan pergerakannya
dikarenakan dinamika politik dan pilpres pada tahun 2019 (Zufrizal, 2019).

Semua peningkatan yang terjadi tentu nya tidak luput dari usaha perusahaan
untuk bisa menjaga fasilitas yang sudah ada, serta mengembangkan fasilitas mereka
supaya lebih baik lagi, hal ini dilakukan semata-mata untuk meningkatkan
kenyamanan dan loyalitas konsumen. Dalam hal ini PT. ABC mengambil andil
yang cukup besar. PT ABC sendiri adalah unit bisnis yang berada dalam naungan
Paramount. Seperti yang kita ketahui Paramount sendiri adalah brand bisnis
properti yang sudah cukup besar, terutama di wilayah Gading Serpong Tangerang.
PT ABC sendiri terbentuk untuk mengelola , mengatur, dan bertanggung jawab
terhadap gedung-gedung milik Paramount itu sendiri.

Dalam tugasnya mengatur, mengelola dan merawat gedung — gedung yang
ada tentu nya harus melibatkan karyawan yang sudah cukup profesional dan sudah
memiliki pengalaman dibidang nya masing — masing. contohnya pada divisi
general mantanance yang sangat memerlukan karyawan yang cekatan dan paham

akan pengaturan mesin — mesin yang berada dalam gedung — gedung tersebut.



Dengan semakin meningkatnya peluang industri sektor properti ini memicu
pelaku usaha yang bergerak di bidang yang sama mulai memikirkan cara untuk
meningkatkan persaingan untuk bisa bersaing dengan perusahaan-perusahaan
lainnya. Selain melalui peningkatan efesiensi dan efektivitas perusahaan atau
melalui peningkatan fasilitas dari gedung itu sendiri, meningkatkan persaingan juga
dapat dilakukan melalui tenaga kerjanya. Hal ini dapat dilakukan yaitu melalui cara
memanfaatkan sumber daya yang ada di perusahaan tersebut contohnya sumber
daya manusia.

Seperti yang telah kita ketahui juga keberhasilan seluruh aspek perusahaan
tidak luput dari kinerja employee itu sendiri, Untuk itu keberhasilan suatu
perusahaan sangat ditentukan oleh karyawan yang berkualitas dan berintegritas
tinggi. Karyawan yang berkualitas harus dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh
perusahaan atau organisasi sehingga mampu memberikan output yang optimal,
yang sesuai dengan goals yang sudah ditetapkan dari perusahaan atau organisasi
tersebut (Annualreport, 2017).

Karyawan atau sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat peting
pada kehidupan berorganisasi serta pada perusahaan itu sendiri. Karyawan akan
terlibat pada setiap kegiatan yang ada di dalam perusahaan, sehingga karyawan
mengambil atau mengerjakan setiap Tindakan dalam perusahaan tersebut.
Perusahaan tentunya sangat membutuhkan karyawan atau sumber daya yang
memiliki potensial, baik itu pemimpin atau pun karyawannya, hal ini dilakukan

demi tercapai nya tujuan perusahaan (Saretta, 2019).



Selain faktor karyawan yang bisa mendukung tercapai nya perusahaan, faktor
gaya kepemimpinan juga sangat berpengaruh terhadap kinerja dan tercapai nya
tujuan dari perusahaan. Karena segala usaha yang dilakukan semata — mata untuk
mencapai goals perusahaan, hal ini dapat dilakukan perusahaan salah satu nya
adalah karyawan atau sumber daya yang handal dalam pekerjaannya, hal ini bisa di
tingkatkan yaitu dengan ada nya sosok pemimpin yang dapat memberi arahan,
memberi motivasi, dan memberikan pengaruh positif bagi karyawan itu sendiri
(Lumando, 2017).

Namun selain faktor kepemimpinan, dibutuhkan juga kesadaran diri dari
masing — masing karyawan di dalam suatu perusahaan. Karyawan yang memiliki
sifat tersebut akan sangat berdampak positif bagi perusahaan karena meningkatkan
kontribusi untuk perusahaan serta dapat meningkatkan produktivitas karyawan itu
sendiri, sehingga pekerjaan yang dilakukan akan lebih cepat penyelesaiannya (Asvi,
2016).

Berdasarkan hasil in depth interview yang dilakukan terhadap 12 orang
karyawan PT. ABC yang bekerja di berbagai divisi diantara nya : finance and
accounting, tenant relation, human capital officer, dan general maintenance untuk
mengetahui fenomena yng terjadi di PT.ABC. Berikut adalah jawaban dari
narasumber yang jawabannya sebagai berikut. 8 dari 12 karyawan menyatakan
bahwa mereka tidak pernah berinisiatif ingin membantu pekerjaan karyawan lain
dikarenakan di luar dari tanggung jawab dan job desk mereka, lalu mereka juga
hampir tidak pernah mengerjakan tugas diluar tugas utama mereka, lalu berdasarkan

hasil in depth interview dengan human capital officer PT.ABC



mengatakan bahwa perusahaan tersebut belum melakukan kegiatan CSR (corporate
social responsibility).

CSR sendiri merupakan cara perusahaan bertanggung jawab terhadap
lingkungan sekitar atau biasa di sebut juga konsep yang diterapkan oleh perusahaan
untuk menunjukan bahwa perusahaan bertanggung jawab secara sosial untuk
memperhatikan lingkungan sekitar. Hal ini nantinya akan membantu menaikan citra
atau membangkitkan citra positif terhadap perusahaan itu sendiri, atau pun juga
dapat meningkatkan produktivitas karyawannya serta dapat juga memperbaiki
hubungan dengan para stakeholder (Sahabatnesia, 2020). Hal ini sesuai dengan
definisi dari organizational citizenship behaviour.

Organizational citizenship behaviour sendiri merupakan perilaku anggota
organisasi atau karyawan yang secara sukarela mengerjakan pekerjaan diluar job
description dan tidak ada di dalam peraturan perusahaan atau organisasi.
Organizational citizenship behaviour akan menguntungkan bagi perusahaan atau
organisasi karena hal tersebut dapat meningkatkan produktivitas serta efektivitas
perusahaan dan karyawannya (Riadi, 2017).

Sementara itu, seperti yang kita ketahui juga, selain faktor karyawan yang
mendukung tercapainya tujuan perusahaan, keberhasilan perusahaan tak luput dari
keberhasilan pemimipinnya. Pemimpin yang baik harus bisa menghadirkan
lingkungan kerja yang menyenangkan, serta mampu memberi motivasi kepada

karyawan (Jatmiko, 2019).
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Gambar 1.3 Four I’s Transformational Leadership

Berdasarkan Gambar 1.3 diatas dapat dilihat bahwa untuk menjadi seorang
pemimpin yang transformational, para leader harus bisa mempengaruhi
bawahannya (idealised influence), lalu dengan kemampuan intelektual yang dia
miliki mendorong para karyawan agar dapat berinovasi (intellectual stimulation).
Dan para leader harus memiliki concern terhadap setiap karyawannya dan
memberikan nasihat atas masalah pekerjaan yang dialami oleh karyawan tersebut
(individualised consideration), serta pemimpin harus bisa memotivasi karyawan
nya agar karyawan menjadi lebih produktif dalam mengerjakan pekerjaannya
(inspirational motivation).

Berdasarkan hasil in depth interview yang sudah peneliti lakukan tehadap 7
dari 12 karyawan menyatakan bahwa mereka merasa kurangnya motivasi yag di

berikan oleh atasan mereka, selain itu atasan mereka juga tidak melihat proses yang



mereka lakukan dan cenderung lebih fokus kepada hasil akhirnya saja. Selain itu,
atasan mereka tidak memberikan recognition yang cukup dalam hal promosi atau
kenaikan pangkat lalu mereka juga mengatakan bahwa atasan mereka tidak pernah
membahas tentang visi & misi perusahaan, hal ini sangat sesuai dengan definisi dari
transformational leadership.

Transformational leadership sendiri adalah pemimpin yang memiliki aura
kharismatik dan memiiki peran penting serta memiliki strategi yang pasti untuk
mencapai tujuan atau goals dari perusahaan. Pemimpin transformational harus
memiliki kemampuan untuk memotivasi, menyamakan serta mengingatkan
karyawan akan visi misi yang ada di dalam sebuah organisasi atau perusahaan
(Riadi, 2017).

Keberhasilan pemimpin bisa dilihat dari cara ia menyampaikan komunikasi
yang jelas. Hal ini bisa dilihat dari cara pemimpin menyampaikan tujuan, visi &
misi perusahaan atau organisasi pada karyawan, agar tindakan serta perilaku
karyawan sejalan dengan visi dan misi perusahaan (Urbanhire, 2019).

Di lansir dari Study.com (2020), organizational identification sangat penting
bagi organisasi karena perusahaan ingin karyawannya mengidentifikasi tujuan serta
nilai- nilai perusahaan sehingga, mereka memiliki peluang untuk bekerja lebih baik
sebagai tim dan dapat mencapai tujuan. Ketika karyawan mengidentifikasi aspek
tersebut, mereka akan merasa lebih bangga dengan hal yang mereka kerjakan serta
tanggung jawab mereka dan perusahaan juga akan merasa lebih baik dan

diuntungkan.



Berdasarkan hasil in depth interview yang sudah peneliti lakukan tehadap 5
dari 12 karyawan menyatakan bahwa kurangnya rasa memiliki atau sense of
belonging kepada perusahaan tempat mereka bekerja saat ini dikarenakan atasan
mereka yang hampir tidak pernah menanamkan nilai — nilai serta visi & misi
perusahaan, hal ini sangat sesuai dengan definisi dari organizational identification.
Organizational identification sendiri adalah rasa kesatuan dan rasa kepemilikan
terhadap suatu perusahaan atau organisasi atau, sejauh mana seorang anggota
mendefinisikan dirinya sendiri sesuai dengan atribut yang di miliki oleh para
karyawan yang berada di dalam perusahaan atau organisasi (Buil, 2018).
Setelah karyawan merasa puas dan nyaman berada di lingkungan perusahaan,
maka karyawan akan cenderung memiliki keterikatan terhadap perusahaan tempat
dia bekerja, keterikatan tersebut juga menunjukan berapa lama karyawan tersebut

bertahan pada suatu perusahaan (Syarizka, 2018) .
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Employees worldwide view opportunities to apply their talents,
career development and training as top drivers of job satisfaction.
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Gambar 1.4 Survey Work Engagement

Berdasarkan Gambar 1.4 diatas, hasil survey terhadap karyawan di berbagai
negara menunjukan bahwa sebesar 78% karyawan merasa bahwa recognition yang
di berikan oleh atasan adalah faktor yang paling memotivasi pekerjaan mereka.
Selain itu, sebesar 69% karyawan mengatakan bahwa mereka akan bekerja lebih
keras jika di recognize oleh atasan mereka, sebesar 52% mengatakan mereka tidak
puas terhadap level recognition yang mereka terima, dan sebesar 49% mengatakan
mereka akan meninggalkan pekerjaan mereka dan pindah ke perusahaan yang
memberikan cukup recognition pada pekerjaan mereka, lalu sebesar 39%
mengatakan mereka merasa tidak di hargai di tempat kerja.

Berdasarkan hasil in depth interview yang sudah peneliti lakukan tehadap 6 dari

12 karyawan menyatakan bahwa mereka kurang bangga dengan pekerjaan mereka
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saat ini, dan mereka ingin mencari pekerjaan yang lebih baik lagi, hal tersebut
sangat sesuai dengan definisi dari work engagement.

Work engagement adalah keterikatan karyawan dengan pekerjaannya sehingga
menghasilkan sebuah keadaan dimana seorang karyawan dapat berkomitmen
kepada perusahaan tempat dia bekerja, selain itu pikiran positif dan perasaan
menyenangkan yang di dapat karyawan di tempat kerja akan memberikan rasa
keterikatan dan karyawan cenderung akan berdedikasi untuk perusahaan
(Zamralita, 2017).

Untuk itu berdasarkan hasil in depth interview yang sudah dilakukan dan
berdasarkan hasil interview yang paling menunjukan mayoritas, maka penulisakan
mengangkat judul “Analisa Pengaruh Transformational Leadership Terhadap
Organizational Identification dan Work engagement Dan Dampaknya terhadap
Organizational Citizenship Behaviour Telaah Pada Karyawan PT. ABC”.

1.2 Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fenomena dan latar belakang yang didapat melalui in depth
interview yaitu kurangnya kesadaran dari karyawan PT.ABC untuk membantu
karyawan yang lain dan tidak pernah mengerjakan tugas diluar tanggungjawab
mereka sehingga hal ini mengacu pada OCB, maka pertanyaan penelitian adalah
sebagai berkut :

1. Apakah transformational leadership memiliki pengaruh positif terhadap

organizational citizenship behavior ?

2. Apakah transformational leadership memiliki pengaruh positif terhadap

organizational identification ?
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Apakah transformational leadership memiliki pengaruh positif terhadap
work engagement ?

Apakah organizational identification memiliki pengaruh positif terhadap
organizational citizenship behavior ?

Apakah work engagement memiliki pengaruh positif terhadap

organizational citizenship behavior ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan hasil fenomena dan rumusan masalah yang sudah di uraikan

diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui pengaruh transformational leadership terhadap
organizational citizenship behavior pada karyawan PT.ABC.

Untuk mengetahui pengaruh transformational leadership terhadap
organizational identification pada karyawan PT.ABC.

Untuk mengetahui pengaruh transformational leadership terhadap work
engagement pada karyawan PT.ABC.

Untuk mengetahui pengaruh organizational identification terhadap
organizational citizenship behavior pada karyawan PTABC.

Untuk mengetahui pengaruh work engagement terhadap organizational

citizenship behavior pada karyawan PT.ABC.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan karena peneliti berharap bisa memberikan kontribusi

dan manfaat terutama untuk akademis, praktis, dan bagi perusahaan yang di uraikan

sebagai berikut :
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1.4.1 Manfaat Akademis

Melalui hasil dari penelitian ini ,penulis mengharapkan hasil nya nanti akan
berguna untuk penelitian selanjut nya, atau pun dalam dunia akademis yang
berkaitan dengan sumber daya manusia atau Human Capital, khusus nya yang
mempelajari tentang transformational leadership, organizational identification,
work engagement, dan organizational citizenship behavior pada karyawan
PT.ABC.
1.4.2 Manfaat Bagi Perusahaan

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan dan juga saran ,serta
tolak ukur dalam mengerjakan sesuatu, dengan meningkatkan organizational
citizenship behaviour nya serta memperbaiki cara kepemimpinan, agar karyawan
lebih memiliki rasa keterikatan dengan perusahaan.
1.4.3 Manfaat Bagi Pembaca

Peneliti mengharapkan dengan ada nya penelitian ini ,agar bermanfaat bagi
para pembaca, khusus nya mengenai topik pembelajaran tentang transformational
leadership, organizational identification, work engagement, dan organizational
citizenship behavior.
1.5 Batasan penelitian

Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian ini supaya penelitian kali ini

dapat terfokus serta tidak keluar dari fenomena yang sudah di jelaskan di atas.
Batasan penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Responden dari penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.ABC.
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2. Responden dari penelitian ini yaitu karyawan tetap yang memiliki lama
waktu bekerja minimal 1 tahun di PT.ABC.

3. Dalam penelitian kali ini variabel — variabel yang di teliti adalah
transformational  leadership, organizational identification, work
engagement, dan organizational citizenship behavior

4. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan aplikasi SPSS dalam pengolahan
data uji pre — test dan mengguakan software Amos 24 untuk pengolahan
data Maintest.

1.6 Sistematika Penulisan
BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab ini akan berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan
skripsi.

BAB 2 : LANDASAN TEORI

Bab ini akan berisi mengenai konsep dari semua variable yang
berhubungan dengan masalah yang dirumuskan yaitu mengenai
transformational leadership, organizational identification, work engagement,
dan organizational citizenship behaviour.Demikian juga teori serta konsep yang
melatar belakangi hubungan antara variabel satu dengan lainnya dan definisi
dari setiap variabel didapat melalui pengertian dari para ahli di dalam jurnal dan
buku.

BAB 3 : METODOLOGI PENELITIAN
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Pada bab ini penulis menjelaskan sedikit mengenai sejarah dari
objek yang diangkat, metode apa yang dipakai untuk melakukan
pengolahan data, ruang lingkup penelitian, variabel penelitian , teknik
perolehan data, dan tabel operasional.

BAB 4 : ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan berisi mengenai gambaran umum objek penelitian
dan hasil dari kuesioner yang telah dikumpulkan dan kemudian
dihubungkan dengan teori dari variabel yang diambil dari bab 2 dan
disetiap variabel tersebut peneliti memberikan hasil analisis terkait
penelitian yang telah dilakukan.
BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN

Di bagian yang paling terakhir, karena keterbatasan dari peneliti
maka peneliti akan membuat suatu kesimpulan serta saran yang
diperoleh dari hasil penelitian yang telah di dapat agar dapat digunakan

untuk penelitian kedepannya.
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